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ABSTRAK 

Layanan antar makanan berbasis aplikasi (OFD) di Indonesia mencapai nilai 

transaksi US$4,5 miliar pada tahun 2022 dengan tantangan pemeliharaan kualitas 

makanan dan kesejahteraan pengemudi. Penelitian ini merancang sarana bawa 

ergonomis menggunakan metode Double Diamond melalui wawancara terhadap 15 

pengemudi dan 11 konsumen, observasi lapangan, serta evaluasi dengan decision 

matrix. Hasil perancangan menghasilkan tiga desain Morpak Front-Deck Carrier 

dengan sistem isolasi termal multi-layer aluminium foil bubble 4-6 mm. Pengujian 

lapangan pada rute 20 km selama 60 menit menunjukkan kemampuan 

mempertahankan suhu minuman dingin dengan perubahan +0,3°C hingga +0,7°C, 

serta memperlambat penurunan suhu minuman panas menjadi 1,2°C hingga 5,7°C 

per jam. Dimensi kompak 30×38×30 cm dengan kapasitas 10 kg, kompatibel 

dengan Honda BeAT generasi 3-5, dilengkapi strip reflektif (visibilitas 95%) dan 

rain cover terpaulin. Uji kenyamanan selama 3 jam tidak menunjukkan keluhan 

fisik, mengonfirmasi efektivitas sistem front-deck mounting dalam meningkatkan 

kualitas layanan OFD dan kesejahteraan pengemudi. 

Kata kunci: sarana bawa, pengendalian suhu makanan, pengemudi ojek daring, 

Double Diamond,  Honda BeAT 
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ABSTRACT 

Online food delivery (OFD) services in Indonesia reached transaction values of 

US$4.5 billion in 2022 with challenges in food quality maintenance and driver 

welfare. This research designed an ergonomic delivery carrier using the Double 

Diamond method through interviews with 15 drivers and 11 consumers, field 

observations, and decision matrix evaluation. The design resulted in three Morpak 

Front-Deck Carrier models with multi-layer thermal insulation using 4-6 mm 

aluminum foil bubble. Field testing on a 20 km route over 60 minutes demonstrated 

the ability to maintain cold beverage temperatures with changes of +0.3°C to 

+0.7°C, and slow hot beverage temperature decline to 1.2°C to 5.7°C per hour. 

Compact dimensions of 30×38×30 cm with 10 kg capacity, compatible with Honda 

BeAT generations 3-5, equipped with reflective strips (95% visibility) and tarpaulin 

rain cover. Comfort testing for 3 hours showed no physical complaints, confirming 

the effectiveness of the front-deck mounting system in improving OFD service 

quality and driver welfare. 

Keywords: ergonomic carrier, food temperature control, online motorcycle taxi 

drivers, Double Diamond, Honda BeAT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Layanan antar makanan berbasis aplikasi (online food delivery/OFD) telah 

mengalami pertumbuhan eksponensial secara global, terutama sejak pandemi 

COVID-19 yang mempercepat adopsi teknologi digital dalam sektor antar 

makanan (Meemken dkk., 2022). Di kawasan Asia Tenggara, pertumbuhan ini 

tercermin dari nilai transaksi bruto (GMV) OFD yang mencapai US$16,3 

miliar pada 2022, dengan rata-rata pertumbuhan 5% per tahun (Momentum 

Works, 2023). Indonesia menjadi pasar terbesar dengan nilai transaksi US$4,5 

miliar, didukung oleh jumlah pengguna platform OFD yang meningkat pesat 

dari 19,1 juta pada 2020 menjadi 26 juta pada 2022 (Samiono & Pratiwi, 2024). 

Pertumbuhan ini membawa dampak ekonomi positif, antara lain penciptaan 

lapangan kerja baru, peningkatan penjualan sektor kuliner (Li dkk., 2020), dan 

fleksibilitas pola kerja bagi pengemudi (Wang dkk., 2021). 

Ekspansi layanan OFD yang pesat ini, hadir tantangan operasional yang 

kompleks, terutama terkait pemeliharaan kualitas makanan selama proses 

pengantaran. Salah satu aspek kritis yang sering terabaikan adalah 

pengendalian suhu makanan. Menurut standar Food Safety and Inspection 

Service (FSIS) di bawah Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA), 

makanan yang berada pada rentang suhu 4°C–60°C berada dalam kategori 

Danger Zone, yaitu kondisi yang memungkinkan bakteri patogen seperti 

Staphylococcus aureus, Salmonella Enteritidis, Escherichia coli O157:H7, dan 

Campylobacter berkembang biak dengan sangat cepat, bahkan dapat berlipat 

ganda setiap 20 menit. Untuk mencegah kontaminasi mikrobiologis, makanan 

panas harus dijaga pada suhu ≥60°C, makanan dingin pada suhu ≤4°C, dan 

tidak boleh dibiarkan pada suhu ruang lebih dari 2 jam, atau maksimal 1 jam 

jika suhu lingkungan melebihi 32°C (FSIS, 2017). Kegagalan menjaga suhu 

makanan pada rentang aman tidak hanya menimbulkan risiko kesehatan bagi 

konsumen, tetapi juga dapat menurunkan kualitas sensori produk yang 

berdampak langsung pada pengalaman konsumsi.  
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Pentingnya pengendalian suhu dan kualitas makanan ini sejalan dengan 

ekspektasi konsumen terhadap layanan OFD. Penelitian terhadap 250 

pengguna layanan GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood di Jabodetabek 

menunjukkan bahwa pemeliharaan kualitas dan kebersihan makanan 

(maintenance of meal quality and hygiene) berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan, di mana konsumen mengharapkan makanan diterima 

dalam keadaan segar, higienis, dan sesuai suhu optimal (Pratiwi dkk., 2025). 

Lebih lanjut, kepuasan pelanggan yang tercipta dari kualitas layanan tersebut 

menunjukkan pengaruh sangat kuat terhadap loyalitas, baik loyalitas sikap 

(84,3%) maupun loyalitas perilaku (84,7%), yang berarti konsumen yang puas 

dengan kualitas makanan cenderung melakukan pembelian berulang dan 

merekomendasikan layanan kepada orang lain. 

Asesmen awal terhadap 11 konsumen pengguna layanan OFD di 

Yogyakarta mengonfirmasi kesenjangan antara ekspektasi dengan realitas di 

lapangan. Hasil menunjukkan 18% konsumen menerima makanan/minuman 

dingin, 45% mengalami kebocoran atau tumpahan yang mengontaminasi 

makanan lain, 36% menerima makanan dengan struktur atau presentasi rusak, 

dan 9% mengalami kerusakan akibat penetrasi air hujan meski pengemudi 

menggunakan pelindung. Temuan ini memvalidasi bahwa kegagalan sarana 

bawa dalam menjaga kualitas makanan bukan sekadar kekhawatiran teoritis, 

melainkan masalah aktual yang berdampak langsung pada kepuasan 

konsumen. 

Ekspektasi konsumen terhadap kualitas makanan ini juga didukung oleh 

penelitian sensori yang menunjukkan bahwa produk seperti kopi hitam 

memiliki preferensi suhu konsumsi optimal pada kisaran 58–66°C (Ristenpart 

dkk., 2022), yang mengindikasikan bahwa penyimpangan suhu dapat secara 

signifikan mengurangi kualitas pengalaman konsumen. Laporan American 

Customer Satisfaction Index (ACSI) menegaskan bahwa kondisi makanan saat 

sampai merupakan salah satu faktor paling berpengaruh terhadap kepuasan 

layanan antar makanan (ACSI, 2025). Dalam konteks Indonesia, studi pada 

pengguna layanan Go-Food menemukan bahwa kualitas pelayanan, yang 

mencakup dimensi keandalan, responsivitas, jaminan, dan wujud fisik, 
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memberikan kontribusi sebesar 31,1% terhadap keputusan pembelian 

konsumen (Angraeni & Aulia, 2020). Temuan ini menunjukkan bahwa 

keandalan sistem pengantaran, termasuk kemampuan sarana bawa dalam 

mempertahankan kualitas makanan, memiliki peran strategis dalam 

membangun kepercayaan dan loyalitas konsumen. 

Di sisi lain, kualitas sarana bawa juga memiliki implikasi langsung terhadap 

produktivitas dan kesejahteraan pengemudi OFD. Pengemudi bekerja dalam 

skema ekonomi gig sebagai kontraktor independen tanpa jaminan pendapatan 

tetap, di mana penghasilan mereka sepenuhnya bergantung pada jumlah dan 

kecepatan penyelesaian pesanan (Novianto, 2022). Sarana bawa yang tidak 

efisien, baik dari aspek kapasitas penyimpanan, kemudahan akses, maupun 

kemampuan menjaga suhu, dapat menyebabkan keterlambatan pengiriman, 

penolakan pesanan oleh konsumen, atau komplain yang berujung pada 

penurunan pendapatan. Tekanan ini semakin berat mengingat adanya 

penurunan tarif dan peningkatan beban kerja yang diberlakukan oleh 

perusahaan platform seperti Gojek dan Grab, yang bahkan memicu aksi protes 

pengemudi pada tahun 2022 (Novianto, 2022). Dalam skala yang lebih luas, 

kondisi kerja yang tidak optimal ini juga berkontribusi pada meningkatnya 

risiko kecelakaan lalu lintas dan memburuknya kondisi keselamatan kerja 

pengemudi (Aguilera dkk., 2022). Dengan demikian, perbaikan kualitas sarana 

bawa tidak hanya relevan dari perspektif kualitas layanan, tetapi juga 

merupakan bagian dari upaya menciptakan ekosistem kerja yang lebih baik 

bagi pengemudi ojek daring. 

Mengingat kompleksitas persoalan yang dihadapi, perancangan sarana 

bawa untuk layanan OFD perlu mempertimbangkan berbagai aspek secara 

simultan. Dari sisi keamanan pangan dan kepuasan konsumen, sarana bawa 

harus mampu menjaga kestabilan suhu makanan sesuai standar yang 

ditetapkan. Dari sisi operasional pengemudi, desain sarana bawa perlu 

mendukung efisiensi kerja dan mengurangi hambatan dalam proses 

pengantaran. Selain itu, aspek ergonomi dan kompatibilitas dengan kendaraan 

yang umum digunakan juga menjadi pertimbangan penting agar sarana bawa 

dapat diterapkan secara luas di lapangan. Terkait hal ini, data menunjukkan 
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bahwa Honda BeAT merupakan sepeda motor dengan tingkat kepemilikan 

tertinggi di Indonesia, mencapai 31,1% dari total 1.451 responden yang 

disurvei (Statista, 2024). Posisi dominan Honda BeAT juga tercermin dari 

konsistensinya menempati peringkat teratas dalam indeks preferensi merek 

sepeda motor matic selama periode 2021–2025 (Top Brand Award, 2025). 

Meskipun belum tersedia data spesifik mengenai preferensi kendaraan 

pengemudi ojek daring, dominasi Honda BeAT di tingkat nasional dapat 

dijadikan acuan dalam memahami konteks kendaraan yang relevan untuk 

perancangan sarana bawa. Asesmen awal yang dilakukan terhadap 15 

pengemudi ojek daring di Yogyakarta menunjukkan bahwa 80% responden 

menggunakan Honda BeAT sebagai kendaraan operasional, yang memperkuat 

relevansi pemilihan spesifikasi kendaraan ini dalam perancangan. 

Keberhasilan layanan OFD tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan 

platform aplikasi, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas infrastruktur fisik 

yang mendukung operasional pengantaran. Observasi di lapangan 

menunjukkan bahwa sarana bawa yang digunakan saat ini belum sepenuhnya 

mengakomodasi kebutuhan pengendalian suhu makanan, efisiensi operasional 

pengemudi, serta aspek ergonomi dan keselamatan kerja. Kesenjangan antara 

kebutuhan operasional dengan kapabilitas sarana bawa yang tersedia 

mengindikasikan perlunya kajian mendalam mengenai pengembangan solusi 

yang lebih komprehensif. Upaya perbaikan sarana bawa diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan OFD 

secara keseluruhan, baik dari sisi kepuasan dan keamanan konsumen maupun 

produktivitas dan kesejahteraan pengemudi. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana rancangan sarana bawa yang mampu menjaga kualitas makanan 

selama pengantaran, sekaligus mendukung kenyamanan dan keamanan kerja 

pengemudi ojek daring melalui pendekatan fungsional dan ergonomis? 

C. Batasan Masalah 

1. Sarana bawa yang dirancang khusus untuk pengemudi ojek daring yang 

mengendarai sepeda motor Honda BeAT generasi ketiga sampai kelima. 
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2. Desain difokuskan untuk mempertahankan suhu makanan dan minuman 

sedekat mungkin dengan kondisi saat pertama kali diterima dari restoran 

hingga sampai ke konsumen. 

3. Kapasitas sarana bawa dibatasi untuk dapat memuat maksimal 20 kg berat 

total pesanan (Shopee MY Help Center, 2023).  

4. Desain ini dibatasi untuk mengakomodasi pengangkutan makanan dan 

minuman yang dipesan melalui platform OFD (Shopee MY Help Center, 

2023). 

D. Tujuan & Manfaat 

1. Tujuan 

Memperoleh rancangan sarana bawa yang ergonomis dan fungsional, 

yang mampu menjaga kualitas makanan selama pengantaran serta 

meningkatkan efisiensi dan keamanan kerja pengemudi ojek daring. 

2. Manfaat 

a. Bagi Pengemudi Ojek Daring  

Meningkatkan efisiensi pengantaran, mengurangi risiko kerusakan 

makanan, dan memberikan kenyamanan berkendara. 

b. Bagi Konsumen  

Memastikan makanan sampai dalam kondisi lebih baik sehingga 

meningkatkan kepuasan terhadap layanan. 

c. Bagi Industri Layanan Antar Makanan  

Menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas layanan, kepercayaan 

pelanggan, dan memenuhi standar keamanan pangan. 

d. Bagi Peneliti dan Desainer Produk  

Menjadi referensi pengembangan solusi desain untuk efisiensi dan 

keamanan pengantaran makanan. 

e. Bagi Institusi Akademik  

Menjadi dasar studi lanjutan mengenai desain ergonomi transportasi 

makanan dan pengaruhnya terhadap kualitas layanan serta kepuasan 

pelanggan. 
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